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Abstrak 

Komunikasi responsif ibu merupakan kemampuan ibu dalam mengenali, 
memahami, dan merespons isyarat serta kebutuhan bayi secara tepat. Komunikasi 
responsif yang baik dapat mendukung terjalinnya interaksi positif antara ibu dan 
bayi serta berperan dalam keberhasilan praktik pemberian ASI eksklusif. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi responsif ibu dengan praktik 
pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Masamba Kabupaten Luwu 
Utara. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan korelasional 
dan desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 57 responden yang 
diambil dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner komunikasi responsif ibu dan kuesioner praktik pemberian 
ASI eksklusif, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi responsif ibu sebagian besar berada pada kategori 
baik sebanyak 38 responden (66,7%), sedangkan kategori cukup sebanyak 19 
responden (33,3%). Praktik pemberian ASI eksklusif menunjukkan bahwa 
responden dengan kategori baik sebanyak 35 responden (61,4%), sedangkan 
kategori cukup sebanyak 22 responden (38,6%). Hasil analisis uji Chi-Square 
diperoleh nilai Pearson Chi-Square sebesar 7,255 dengan p-value = 0,007 (p < 
0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara komunikasi 
responsif ibu dengan praktik pemberian ASI eksklusif. Ibu dengan komunikasi 
responsif yang baik cenderung memiliki praktik pemberian ASI eksklusif yang lebih 
baik. Temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan kemampuan ibu dalam 
mengenali, memahami, dan merespons kebutuhan bayi sebagai salah satu upaya 
mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 
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mailto:nershamdayani@gmail.com
mailto:sainah@patria-artha.ac.id
mailto:nuryantithahit.nt@gmail.com


Patria Artha Journal of Nursing Science. Vol. 10, No.1, April 2026 

84 
Mirzanda Aura1, Hamdayani2, Sainah3, Nurhayati Tahir4 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan ASI eksklusif menjadi 
perhatian global. UNICEF dan WHO 
menganjurkan pemberian ASI hingga enam 
bulan, dilanjutkan MP-ASI dan menyusui 
sampai dua tahun. Indonesia telah 
menetapkan kebijakan pendukung, namun 
cakupan ASI eksklusif masih rendah, 
terlihat dari penurunan pemberian ASI saja 
dari 52,7% pada usia 0 bulan menjadi 30,2% 
pada usia 6 bulan, Kondisi ini menunjukkan 
masih adanya hambatan dalam 
mempertahankan ASI eksklusif yang dapat 
memengaruhi nutrisi dan imun bayi. Oleh 
karena itu, perlu dikaji faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan ASI eksklusif, 
termasuk peran komunikasi responsif ibu 
saat menyusui. (Lubis & Asih Setiarini, 
2022). 

 
Di Provinsi Sulawesi Selatan, 

persentase bayi yang mendapat ASI 
eksklusif mengalami peningkatan tajam—
dari 20,45% pada 2017 menjadi 73,56% 
pada 2018—meskipun sedikit menurun 
kembali menjadi 70,82% pada 2019 
(Azizah et al., 2021). 

 
Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa balita yang tidak 
memperoleh ASI eksklusif cenderung 
memiliki risiko lebih besar mengalami 
permasalahan gizi, seperti berat badan 
kurang dan stunting. Sebaliknya, 
pemberian ASI eksklusif selama enam 
bulan pertama kehidupan diketahui 
berkontribusi terhadap status gizi yang 
lebih baik pada anak. Kondisi tersebut 
dapat dilihat melalui pengukuran 
antropometri, antara lain berat badan 
menurut umur (BB/U) dan tinggi badan 
menurut umur (TB/U).  

 
Badan Penelitian yang dilakukan oleh 

(Enjelina Virginia Paulina Tamba et al., 
2025)di wilayah kerja Puskesmas 
Remboken menemukan bahwa mayoritas 
balita yang mendapatkan ASI eksklusif 
memiliki status gizi normal. Sementara 
itu, kejadian berat badan kurang dan 
stunting lebih banyak ditemukan pada 

balita yang tidak menerima ASI eksklusif. 
 
Analisis penelitian tersebut menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 
pemberian ASI eksklusif dengan status gizi 
balita (p < 0,05). Temuan ini sejalan dengan 
rekomendasi dari WHO, 2023 yang 
menekankan bahwa pemberian ASI eksklusif 
selama enam bulan pertama merupakan salah 
satu upaya penting dalam mendukung 
pertumbuhan, kesehatan, serta kelangsungan 
hidup bayi. Oleh karena itu, praktik 
pemberian ASI eksklusif perlu terus didorong 
sebagai langkah untuk mencapai status gizi 
yang optimal pada anak. 

 
Sejumlah penelitian mengenai pentingnya 

komunikasi dalam keberhasilan pemberian ASI 
menunjukkan bahwa ibu yang menerima 
arahan serta informasi yang baikdari tenaga 
kesehatan maupun konselor menyusui 
cenderung memiliki motivasi dan tekad lebih 
kuat untuk menerapkan ASI eksklusif. 
Contohnya, penelitian di Samarinda 
menemukan bahwa komunikasi terapeutik 
yang dilakukan bidan berhubungan positif 
dengan meningkatnya dorongan ibu untuk 
memberikan ASI eksklusif (Fatimatuz Zahra et 
al., 2023). 

 
Salah satu faktor yang berperan dalam 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif adalah 
kemampuan ibu melakukan komunikasi 
responsif dengan bayinya. Komunikasi 
responsif merupakan kemampuan ibu untuk 
mengenali, memahami, dan memberikan 
respon yang sesuai terhadap berbagai isyarat 
yang ditunjukkan bayi, seperti tangisan, 
ekspresi wajah, gerakan tubuh, maupun 
tanda-tanda lapar dan kenyang. Respons yang 
diberikan secara cepat dan tepat dapat 
membantu membangun kedekatan emosional 
antara ibu dan bayi, menciptakan proses 
menyusui yang lebih nyaman, serta 
mendukung keberlangsungan pemberian ASI 
eksklusif (Syahri et al., 2024). 
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Komunikasi responsif merupakan 
salah satu komponen penting dalam 
pengasuhan responsif (responsive 
caregiving). Ibu yang mampu menjalin 
komunikasi yang baik dengan bayinya 
umumnya lebih mudah memahami 
kebutuhan bayi sehingga proses menyusui 
dapat berlangsung secara optimal. 
Sebaliknya, ibu yang kurang responsif 
terhadap isyarat bayi berisiko mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
bayinya, merasa lebih mudah cemas, dan 
cenderung memberikan makanan atau 
minuman selain ASI sebelum bayi berusia 
enam bulan (Kusuma & Khofiyah., 202). 

 
Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi responsif memiliki 
keterkaitan dengan praktik pemberian ASI 
eksklusif. Penelitian (Kania et al., 2026) 
menunjukan bahwa keberhasilan 
pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain perilaku ibu, 
tingkat pengetahuan, dukungan keluarga, 
serta dukungan dari tenaga kesehatan 
selama masa menyusui. Selaras dengan 
temuan tersebut, (Halida & Andriani, 
2021) menjelaskan bahwa perilaku ibu 
yang mencakup aspek pengetahuan, 
sikap, dan praktik menyusui memiliki 
peran penting dalam keberhasilan 
pemberian ASI eksklusif. Oleh karena itu, 
komunikasi responsif ibu diperkirakan 
turut berkontribusi terhadap keberhasilan 
praktik ASI eksklusif. Kemampuan ibu 
dalam memahami dan merespons isyarat 
yang diberikan bayi secara tepat dapat 
mendukung kelancaran proses menyusui 
serta membantu memenuhi kebutuhan 
nutrisi bayi secara optimal melalui 
pemberian ASI eksklusif. 

 
Melihat Kabupaten Luwu Utara terus 

berupaya meningkatkan derajat 
kesehatan ibu dan anak melalui berbagai 
program pelayanan kesehatan di tingkat 
puskesmas. Di wilayah kerja Puskesmas 
Masamba, berbagai kegiatan seperti 
penyuluhan kesehatan, pelayanan 
antenatal, pelayanan masa nifas, 
konseling menyusui, serta kegiatan 
posyandu telah dilaksanakan sebagai 

bentuk dukungan terhadap peningkatan 
cakupan ASI eksklusif. Meskipun demikian, 
masih dijumpai ibu yang belum mampu 
memberikan ASI eksklusif selama enam bulan 
pertama kehidupan bayi. Kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 
satunya adalah kurang optimalnya 
kemampuan ibu dalam mengenali serta 
merespon kebutuhan bayinya. Berbagai 
penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan 
edukasi dan pendampingan menyusui dapat 
meningkatkan keberhasilan praktik pemberian 
ASI eksklusif (hamidah, 2023). 
 

Berdasarkan uraian tersebut, komunikasi 
responsif ibu diduga memiliki hubungan 
dengan praktik pemberian ASI eksklusif. Oleh 
karena itu, penelitian mengenai Hubungan 
Komunikasi Responsif Ibu dengan Praktik ASI 
Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Masamba 
Kabupaten Luwu Utara perlu dilakukan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi bagi tenaga kesehatan 
dalam merancang strategi promosi kesehatan 
dan edukasi menyusui yang lebih efektif, 
sehingga mampu meningkatkan keberhasilan 
pemberian ASI eksklusif di masyarakat. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional untuk menganalisis hubungan 
antara komunikasi responsif ibu dengan 
praktik pemberian ASI eksklusif di wilayah 
kerja Puskesmas Masamba Kabupaten Luwu 
Utara. Pendekatan korelasional dipilih karena 
mampu menggambarkan keterkaitan antar 
variabel tanpa memberikan perlakuan atau 
intervensi terhadap responden. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah cross 
sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan 
pada satu waktu (point time) untuk mengukur 
variabel independen dan variabel dependen 
secara bersamaan. variabel independen 
adalah komunikasi responsif ibu, sedangkan 
variabel dependen adalah praktik pemberian 
ASI eksklusif. 

 

HASIL 
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A. Karakteristik Usia Responden 

Tabel 4.1 Karakteristik Usia  

 

Sumber : Data Primer, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat 
diketahui bahwa jumlah responden 
sebanyak 57 sampel. Sebagian besar 
responden berada pada kategori usia 27–
31 tahun yaitu sebanyak 25 orang (43,9%). 
Selanjutnya, responden pada kategori usia 
22–26 tahun sebanyak 18 orang (31,6%), 
sedangkan responden pada kategori usia 
32–36 tahun merupakan kategori dengan 
jumlah responden paling sedikit yaitu 
sebanyak 14 orang (24,6%). 

 
B. Karakteristik Pendidikan Responden 

Tabel 4.2 Karakteristik Pendidikan 

 
Sumber : Data Primer, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat 
diketahui bahwa jumlah responden 
sebanyak 57 sampel terdapat beberapa 
tingkat pendidikan responden. Sebagian 
besar berada pada kategori pendidikan 
SMA yaitu sebanyak 35 orang (61,4%). 
Selanjutnya, responden pada kategori 
pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 20 
orang (35,1%), sedangkan kategori 
pendidikan SMP termasuk kategori yang 
paling sedikit yaitu 2 orang (3,5%). 

 

C. Karakteristik Pekerjaan Responden 

Tabel 4.3 Karakteristik Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Primer, 2026 

 Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui 
bahwa jumlah responden sebanyak 57 sampel 
terdapat beberapa kategori pekerjaan 
responden. Sebagian besar berada pada 
kategori ibu rumah tangga (IRT) yaitu 

sebanyak 47 orang (82,5%). Selanjutnya, 
responden pada kategori PNS sebanyak 8 orang 
(14,0%), sedangkan kategori Guru termasuk 
kategori yang paling sedikit yaitu 2 orang 
(3,5%). 

 
Analisis Univariat 

Tabel 4.4 Komunikasi Responsif Ibu 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Primer, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui 

Usia Frekuensi (n) Percent 

22-26 18 31,6% 

27-31 25 43,9% 

32-3 6 14 24,6% 

Total 57 100% 

Komunikasi Frekuensi (n) Percent 

Baik 38 66,7% 

Cukup 19 33,3% 

Total 57 100% 

Pendidikan Frekuensi (n) Percent 

SMP 2 3,5% 

SMA 35 61,4% 

PERGURUAN 

TINGGI 

20 35,1% 

Total 57 100% 

Pekerjaan Frekuensi (n) Percent 

IRT 47 82,5% 

GURU 2 3,5% 

PNS 8 14,0% 

Total 57 100% 
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bahwa jumlah responden sebanyak 
57 sampel terdapat beberapa 
kategori komunikasi responsif ibu. 
Sebagian besar berada pada 
kategori baik yaitu sebanyak 38 
orang (66,7%), sedangkan kategori 
cukup sebanyak 19 orang (33,3%). 
Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas ibu memiliki komunikasi 
responsif yang baik dalam 
berinteraksi dengan bayinya. 

 

 

 

 
Tabel 4.5 Praktik Pemberian ASI Eksklusif 

 
Sumber : Data Primer, 2026 

 Berdasarkan Tabel 4.5 dapat 
diketahui bahwa jumlah responden 
sebanyak 57 orang terdiri dari beberapa 
kategori praktik pemberian ASI eksklusif. 
Sebagian besar responden berada pada 
kategori baik yaitu sebanyak 35 orang 
(61,4%), sedangkan responden yang 
berada pada kategori cukup sebanyak 22 
orang (38,6%). Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar ibu telah melaksanakan 
praktik pemberian ASI eksklusif dengan 
baik kepada bayinya. 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 4.6 Hubungan komunikasi responsif ibu 
dengan praktik pemberian ASI eksklusi 

 
Sumber : Data Primer, 2026 

 

  
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 Berdasarkan Tabel 4.6, hasil tabulasi 
silang menunjukkan hubungan antara 
komunikasi responsif ibu dengan praktik 
pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Masamba Kabupaten Luwu Utara. 
Pada kelompok responden dengan komunikasi 
responsif kategori baik sebanyak 38 orang, 
terdapat 28 orang (73,7%) yang memiliki 
praktik pemberian ASI eksklusif kategori baik 
dan 10 orang (26,3%) yang memiliki praktik 
pemberian ASI eksklusif kategori cukup. 
Sementara itu, pada kelompok responden 
dengan komunikasi responsif kategori cukup 
sebanyak 19 orang, terdapat 7 orang (36,8%) 
yang memiliki praktik pemberian ASI eksklusif 
kategori baik dan 12 orang (63,2%) yang 
memiliki praktik pemberian ASI eksklusif 
kategori cukup. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ibu 
yang memiliki komunikasi responsif yang baik 
cenderung memiliki praktik pemberian ASI 
eksklusif yang lebih baik dibandingkan dengan 
ibu yang memiliki komunikasi responsif cukup. 
Sebaliknya, ibu dengan komunikasi responsif 
yang cukup lebih banyak menunjukkan praktik 
pemberian ASI eksklusif yang hanya berada 
pada kategori cukup. 

 
Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh 

nilai r = 0,357 dengan nilai signifikansi (p-
value) = 0,007 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara komunikasi responsif ibu dengan 
praktik pemberian ASI eksklusif di wilayah 
kerja Puskesmas Masamba Kabupaten Luwu 

Komunikasi Frekuensi (n) Percent 

Baik 35 61,4% 

Cukup 22 38,6% 

          Total 57 100% 

Komu
nikasi 
Respo
nsif 
Ibu 

Pemb
erian 
ASI 
Baik 

Pemb
erian 
ASI  

Cuku
p  

T
o
ta

l 

r 

P
 v

a
lu

e
 

Baik 28 10 38   

Cukup 7 12 19 0,
35
7 

0,0
07 

Total 35 22 57    
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Utara. Nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,357 menunjukkan bahwa 
hubungan tersebut bersifat positif 
dengan kekuatan rendah, yang 
berarti semakin baik komunikasi 
responsif yang dilakukan ibu, maka 
semakin baik pula praktik 
pemberian ASI eksklusif yang 
diberikan kepada bayi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

PEMBAHASAN 
 
1. Univariat 

A. Komunikasi Responsif Ibu 

Komunikasi responsif ibu 
merupakan kemampuan ibu dalam 
memperhatikan, memahami, dan 
memberikan tanggapan yang sesuai 
terhadap isyarat serta kebutuhan 
bayi selama proses interaksi. 
Komunikasi responsif dapat terlihat 
dari kemampuan ibu mengenali 
tanda yang diberikan bayi, 
memberikan perhatian, serta 
memberikan respons yang sesuai 
terhadap kondisi bayi. Berdasarkan 
Tabel 4.4, diketahui bahwa sebagian 
besar responden memiliki 
komunikasi responsif ibu dalam 
kategori baik sebanyak 38 responden 
(66,7%), sedangkan kategori cukup 
sebanyak 19 responden (33,3%). 

 
Komunikasi responsif yang baik 

dapat membantu ibu memberikan 
tanggapan yang sesuai terhadap 
berbagai isyarat yang ditunjukkan 
bayi. Kemampuan tersebut 
mencakup perhatian ibu terhadap 
perilaku bayi dan kesesuaian respons 
yang diberikan setelah bayi 
menunjukkan suatu isyarat. Dengan 
demikian, komunikasi responsif tidak 

hanya berkaitan dengan pemberian respons 
secara verbal, tetapi juga melibatkan perhatian 
dan respons nonverbal ibu selama interaksi 
dengan bayi. 
 

Menurut Alvarenga et al (2021) yang 
menunjukkan bahwa sensitivitas ibu terhadap 
perilaku bayi berhubungan dengan 
meningkatnya responsivitas verbal ibu. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan ibu 
dalam memahami dan merespons isyarat bayi 
berperan penting dalam membangun interaksi 
yang positif antara ibu dan bayi. 

 
Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Cote et al., 2023) yang menemukan 
adanya hubungan timbal balik antara 
respons ibu dan bayi selama interaksi. 
Respons yang diberikan oleh ibu maupun 
bayi saling memengaruhi sehingga 
menciptakan komunikasi yang 
berlangsung secara dua arah. 

 
Selain itu, Inoue et al. (2022) 

menyatakan bahwa perhatian ibu 
terhadap isyarat bayi merupakan salah 
satu aspek penting dalam responsivitas 
maternal. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan telepon 
pintar saat menyusui dapat mengurangi 
perhatian ibu terhadap isyarat bayi, 
sehingga memengaruhi respons visual 
yang diberikan kepada bayi selama 
interaksi. 

B. Praktik Pemberian ASI Eksklusif 

Berdasarkan praktik pemberian ASI 
eksklusif, sebagian besar responden telah 
menunjukkan praktik yang baik dalam 
memberikan ASI kepada bayi. Kondisi 
tersebut menggambarkan bahwa 
sebagian besar ibu telah memberikan ASI 
selama enam bulan pertama kehidupan 
bayi tanpa memberikan makanan atau 
minuman tambahan. Berdasarkan Tabel 
4.6, diketahui bahwa praktik pemberian 
ASI eksklusif paling banyak berada pada 
kategori baik, yaitu 35 responden 
(61,4%), sedangkan kategori cukup 
sebanyak 22 responden (38,6%). 

 
Menurut (Pusporini et al., 2021) 
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pelaksanaan inisiasi menyusu 
dini (IMD) dan tidak 
memberikan makanan 
prelakteal berkaitan dengan 
praktik pemberian ASI 
eksklusif. Ibu yang melakukan 
IMD dan tidak memberikan 
makanan atau minuman 
sebelum ASI diberikan 
memiliki peluang yang lebih 
besar untuk mempertahankan 
pemberian ASI secara 
eksklusif. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa praktik 
pemberian ASI sejak awal 
kehidupan bayi dapat 
mendukung keberlanjutan ASI 
eksklusif hingga usia enam 
bulan. 

 Sementara itu, penelitian (Idris 
& Astari, 2023) menunjukkan bahwa 
praktik pemberian ASI eksklusif di 
Indonesia berbeda antara satu 
wilayah dengan wilayah lainnya. 
Penelitian t ersebut menemukan 
bahwa 51,6% ibu memberikan ASI 
secara eksklusif dan terdapat 
perbedaan proporsi berdasarkan 
wilayah tempat tinggal. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa 
pemberian ASI eksklusif masih perlu 
mendapat perhatian dan dukungan 
agar ibu dapat memberikan ASI 
secara eksklusif selama enam bulan 
pertama kehidupan bayi. 

 
2. Bivariat 

A. Hubungan Komunikasi 
Responsif Ibu dengan Praktik 
Pemberian ASI Eksklusif 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan komunikasi 
responsif ibu dengan praktik 
pemberian ASI eksklusif di wilayah 
kerja Puskesmas Masamba 
Kabupaten Luwu Utara. Berdasarkan 
hasil analisis uji Chi-Square, 
diperoleh gambaran mengenai 
hubungan antara kedua variabel. 
Pada kelompok responden dengan 
komunikasi responsif kategori baik 

sebanyak 38 responden, terdapat 28 responden 
(73,7%) yang menunjukkan praktik pemberian 
ASI eksklusif kategori baik dan 10 responden 
(26,3%) menunjukkan praktik pemberian ASI 
eksklusif kategori cukup. Sementara itu, pada 
kelompok responden dengan komunikasi 
responsif kategori cukup sebanyak 19 responden, 
terdapat 7 responden (36,8%) yang menunjukkan 
praktik pemberian ASI eksklusif kategori baik 
dan 12 responden (63,2%) menunjukkan praktik 
pemberian ASI eksklusif kategori cukup. Pola 
tersebut menunjukkan bahwa responden dengan 
komunikasi responsif kategori baik lebih banyak 
memiliki 
praktik pemberian ASI eksklusif kategori 
baik dibandingkan dengan responden 
yang memiliki komunikasi responsif 
kategori cukup. 
 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan 
nilai Pearson Chi-Square sebesar 7,255 
dengan nilai signifikansi p = 0,007 (p < 
0,05). Nilai signifikansi yang lebih kecil 
dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara 
komunikasi responsif ibu dengan praktik 
pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Masamba Kabupaten Luwu 
Utara. Jumlah data yang dianalisis dalam 
penelitian ini sebanyak 57 responden (N 
of Valid Cases = 57), sehingga seluruh 
data responden dapat dianalisis. Dengan 
demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, 
yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara komunikasi responsif 
ibu dengan praktik pemberian ASI 
eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 
Masamba Kabupaten Luwu Utara. 

 
Hasil uji Chi-Square menunjukkan 

nilai Pearson Chi-Square sebesar 7,255 
dengan nilai signifikansi p = 0,007 (p < 
0,05). Nilai signifikansi yang lebih kecil 
dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara 
komunikasi responsif ibu dengan praktik 
pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Masamba Kabupaten Luwu 
Utara. Jumlah data yang dianalisis dalam 
penelitian ini sebanyak 57 responden (N 
of Valid Cases = 57), sehingga seluruh 
data responden dapat dianalisis. Dengan 
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demikian, H₀ ditolak dan H₁ 
diterima, yang berarti 
terdapat hubungan yang 
signifikan antara komunikasi 
responsif ibu dengan praktik 
pemberian ASI eksklusif di 
wilayah kerja Puskesmas 
Masamba Kabupaten Luwu 
Utara. 

 
Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian 
Hahn-Holbrook et al. (2021) 
yang menunjukkan bahwa ibu 
yang menyusui secara 
langsung memiliki sensitivitas 
yang lebih tinggi terhadap 

 
isyarat bayinya dibandingkan dengan 
ibu yang memberikan ASI perah 
melalui botol. Sensitivitas ibu 
terhadap isyarat bayi merupakan 
salah satu bagian penting dalam 
interaksi ibu dan bayi. Kemampuan 
ibu dalam memperhatikan dan 
mengenali kebutuhan bayi dapat 
membantu ibu memberikan respons 
yang sesuai selama proses menyusui. 
Temuan tersebut mendukung hasil 
penelitian ini bahwa kemampuan ibu 
dalam memberikan respons terhadap 
isyarat bayi berkaitan dengan proses 
interaksi selama pemberian ASI. 

 
Penelitian lain yang dilakukan 

oleh (Mason et al., 2024) 
menunjukkan bahwa pHasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Hahn-Holbrook et al. 
(2021) yang menunjukkan bahwa ibu 
yang menyusui secara langsung 
memiliki sensitivitas yang lebih tinggi 
terhadap isyarat bayinya 
dibandingkan dengan ibu yang 
memberikan ASI perah melalui botol. 
Sensitivitas ibu terhadap isyarat bayi 
merupakan salah satu bagian penting 
dalam interaksi ibu dan bayi. 
Kemampuan ibu dalam 
memperhatikan dan mengenali 
kebutuhan bayi dapat membantu ibu 
memberikan respons yang sesuai 

selama proses menyusui. Temuan tersebut 
mendukung hasil penelitian ini bahwa 
kemampuan ibu dalam memberikan respons 
terhadap isyarat bayi berkaitan dengan proses 
interaksi selama pemberian ASI.erhatian ibu 
terhadap bayi berkaitan dengan sensitivitas ibu 
dan interaksi ibu-bayi selama proses menyusui. 
Ibu yang memberikan perhatian lebih terhadap 
bayinya cenderung memiliki kemampuan yang 
lebih baik dalam merespons isyarat bayi. 
Perhatian ibu terhadap perilaku bayi dapat 
membantu ibu mengenali kebutuhan bayi selama 
proses menyusui dan memberikan 
respons yang sesuai. Temuan tersebut 
mendukung hasil penelitian ini bahwa 
perhatian dan respons ibu terhadap bayi 
merupakan aspek penting dalam 
mendukung proses pemberian ASI. 
 

Dalam praktik pemberian 
ASI,komunikasi responsif ibu memiliki 
peran penting karena ibu perlu 
memperhatikan dan memahami berbagai 
isyarat yang diberikan bayi. Ibu yang 
mampu mengenali tanda lapar, kenyang, 
serta kebutuhan bayi untuk menyusu 
dapat memberikan respons yang sesuai 
dengan kondisi bayi. Respons yang tepat 
dapat membantu menciptakan interaksi 
yang positif antara ibu dan bayi selama 
proses menyusui. Oleh karena itu, 
kemampuan ibu dalam berkomunikasi 
secara responsif dapat menjadi salah 
satu aspek yang mendukung praktik 
pemberian ASI eksklusif. 

 
Hasil penelitian ini juga mendukung 

teori Maternal Responsiveness yang 
menjelaskan bahwa kemampuan ibu 
dalam mengenali, memahami, dan 
memberikan respons yang tepat terhadap 
isyarat serta kebutuhan bayi merupakan 
bagian penting dalam interaksi ibu dan 
bayi. Dalam proses menyusui, ibu yang 
mampu memperhatikan perilaku bayi dan 
mengenali tanda-tanda kebutuhan bayi 
akan lebih mudah memberikan respons 
sesuai dengan kondisi bayi. Respons yang 
tepat dapat mendukung terciptanya 
interaksi yang positif dan membantu 
proses pemberian ASI berlangsung sesuai 
dengan kebutuhan bayi. Hal ini sejalan 
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dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan 
antara komunikasi responsif 
ibu dengan praktik pemberian 
ASI eksklusif, dengan nilai 
Pearson Chi-Square sebesar 
7,255 dan nilai signifikansi p = 
0,007 (p < 0,05). 

 
Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan 
antara komunikasi res- 
ponsif ibu dengan praktik pemberian 
ASI eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Masamba Kabupaten 
Luwu Utara. Ibu dengan komunikasi 
responsif yang baik cenderung 
memiliki praktik pemberian ASI 
eksklusif yang lebih baik. 
Peningkatan kemampuan ibu dalam 
mengenali dan merespons kebutuhan 
bayi diharapkan dapat mendukung 
keberhasilan pemberian ASI 
eksklusif. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 
hubungan komunikasi responsif ibu dengan 
praktik pemberian ASI eksklusif di wilayah 
kerja Puskesmas Masamba Kabupaten 
Luwu Utara terhadap 57 responden, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 

1. Distribusi komunikasi responsif ibu 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berada pada kategori baik 
yaitu sebanyak 38 orang (66,7%), 
sedangkan responden dengan 
komunikasi responsif kategori cukup 
sebanyak 19 orang (33,3%). 
2. Distribusi praktik pemberian ASI 
eksklusif menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden berada pada kategori 
baik yaitu sebanyak 35 orang (61,4%), 
sedangkan responden dengan praktik 
pemberian ASI eksklusif kategori cukup 
sebanyak 22 orang (38,6%). 
3. Hasil tabulasi silang memperlihatkan 
bahwa pada responden dengan 
komunikasi responsif kategori baik, 

sebanyak 28 orang (73,7%) menunjukkan praktik 
pemberian ASI eksklusif kategori baik dan 10 orang 
(26,3%) menunjukkan praktik kategori cukup. 
Sementara itu, pada responden dengan komunikasi 
responsif kategori cukup, sebanyak 7 orang (36,8%) 
menunjukkan praktik pemberian ASI eksklusif 
kategori baik dan 12 orang (63,2%) menunjukkan 
praktik kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 
praktik pemberian ASI eksklusif kategori baik lebih 
banyak ditemukan 
pada responden dengan komunikasi 
responsif kategori baik. 
4. Temuan dari hasil analisis bivariat 
menggunakan uji Chi-Square menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara komunikasi responsif ibu dengan 
praktik pemberian ASI eksklusif. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai Pearson Chi-Square 
sebesar 7,255 dengan nilai signifikansi p = 
0,007 (p < 0,05). Dengan demikian, H₀ 
ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
komunikasi responsif ibu dengan praktik 
pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Masamba Kabupaten Luwu Utara. 
Semakin baik komunikasi responsif ibu, 
maka cenderung semakin baik pula praktik 
pemberian ASI eksklusif yang dilakukan. 
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